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BAB V 

PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

memuat hasil akhir dari penelitian mengenai penafsiran pengelolaan harta anak 

yatim dalam Tafsir al-Manar, sedangkan saran ditujukan sebagai masukan bagi 

penelitian selanjutnya serta bagi masyarakat dalam memahami pentingnya menjaga 

hak-hak anak yatim. 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang penafsiran Muhammad Abduh dan 

Rasyid Ridha terhadap ayat-ayat pengelolaan harta anak yatim dalam Tafsir al-

Manar, dapat dipahami bahwa keduanya menempatkan harta anak yatim sebagai 

amanah besar yang wajib dijaga dengan penuh kejujuran dan keadilan. Dalam 

penafsiran QS.Al-Baqarah 220 QS. an-Nisa’ ayat 2, 6,10 dan 127 serta QS. al-

An‘am ayat 152, mereka menegaskan bahwa larangan memakan harta anak yatim 

tidak hanya berarti mengambil secara langsung, tetapi juga mencakup segala bentuk 

penyalahgunaan, pengurangan hak, pencampuran dengan harta pribadi, dan 

tindakan curang lainnya. Penafsiran tersebut menunjukkan bahwa Islam sangat 

melindungi hak anak yatim dan menganggap kezaliman terhadap harta mereka 

sebagai dosa besar. 

Selain itu Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha menjelaskan bahwa wali 

memiliki tanggung jawab besar terhadap harta anak yatim. Wali hanya berperan 

sebagai penjaga dan pengelola amanah, bukan pemilik harta tersebut. Karena itu 
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wali wajib menjaga, mengelola, dan menyerahkan harta anak yatim ketika 

merekatelah baligh dan mampu mengelolanya sendiri. Wali yang kaya tidak boleh 

mengambil manfaat dari harta anak yatim, sedangkan wali yang miskin hanya 

diperbolehkan mengambil sekadar kebutuhan yang wajar tanpa merugikan anak 

yatim. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan harta anak yatim harus dilandasi 

sikap amanah, tanggung jawab, dan rasa takut kepada Allah. 

Adapun bentuk-bentuk pemeliharaan harta anak yatim menurut Tafsir al-

Manar meliputi menjaga harta agar tidak hilang atau berkurang, memisahkan harta 

anak yatim dari harta pribadi wali, mengembangkan harta dengan cara yang halal 

dan bermanfaat, serta menyerahkan harta tersebut setelah anak yatim dinilai cakap 

dalam mengelolanya. Pengelolaan harta anak yatim juga harus dilakukan dengan 

prinsip bi al-latī hiya aḥsan, yaitu dengan cara yang terbaik demi kemaslahatan 

anak yatim. Dengan demikian, penafsiran Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha 

tidak hanya menekankan aspek hukum, tetapi juga menanamkan nilai moral dan 

sosial seperti amanah, keadilan, perlindungan terhadap pihak lemah, dan tanggung 

jawab kemanusiaan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada Masyarakat khususnya para wali atau pihak yang diberi amanah dalam 

mengelola harta anak yatim, hendaknya lebih meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya menjaga amanah dan berlaku adil dalam pengelolaan harta anak 
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yatim. Pengelolaan tersebut harus dilakukan sesuai prinsip syariat Islam agar 

tidak terjadi kezaliman terhadap hak-hak anak yatim. 

2. Kepada lembaga sosial, lembaga keagamaan, dan pemerintah, diharapkan dapat 

meningkatkan pengawasan serta memberikan edukasi kepada masyarakat 

mengenai pentingnya perlindungan terhadap harta anak yatim, sehingga praktik 

penyalahgunaan harta anak yatim dapat diminimalisir. 

3. Kepada mahasiswa dan peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan rujukan untuk mengembangkan kajian tafsir sosial, khususnya 

yang berkaitan dengan perlindungan kelompok lemah dalam Al-Qur’an. 

Penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan kajian secara komparatif 

dengan tafsir lain ataupun mengaitkannya dengan realitas sosial dan hukum di 

Indonesia. 

4.  Kepada pembaca, penulis berharap penelitian ini dapat menambah pemahaman 

tentang pentingnya menjaga hak-hak anak yatim serta menumbuhkan 

kesadaran bahwa Al-Qur’an tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan 

Allah, tetapi juga menekankan tanggung jawab sosial dan perlindungan 

terhadap sesama manusia, terutama mereka yang berada dalam kondisi lemah 

dan membutuhkan perhatian. 
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